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ABSTRAK 

Pengaruh Beban Kerja dan Burnout terhadap Stres Kerja pada Anggota 

Kepolisian Daerah (Polda) Sumatera Selatan Melalui Resiliensi sebagai 

Variabel Intervening 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pengaruh beban kerja dan 

burnout terhadap stres kerja pada anggota Kepolisian Daerah (Polda) Sumatera 

Selatan melalui resiliensi sebagai variabel intervening. Metode penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan eksplanatory research diterapkan dalam penelitian 

ini, dengan melibatkan survei terhadap 294 pegawai Polda Sumsel yang tergabung 

dalam Ditreskrimsus, Ditreskrimum, Ditlantas, dan Ditpolairud. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan 

Structural Equation Model Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara beban kerja 

terhadap stres kerja anggota kepolisian. Terdapat pengaruh langsung yang 

signifikan antara burnout terhadap stres kerja anggota kepolisian. Terdapat 

pengaruh langsung yang signifikan antara beban kerja terhadap resiliensi anggota 

kepolisian. Terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara burnout terhadap 

resiliensi anggota kepolisian. Terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara 

resiliensi terhadap stres kerja anggota kepolisian. Terdapat pengaruh tidak langsung 

yang signifikan antara beban kerja terhadap stres kerja melalui resiliensi sebagai 

variabel intervening anggota kepolisian. Terdapat pengaruh tidak langsung yang 

signifikan antara burnout terhadap stres kerja melalui resiliensi sebagai variabel 

intervening  anggota kepolisian.  
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ABSTRACT 

The Effect of Workload and Burnout on Job Stress among Officers of the South 

Sumatra Regional Police, with Resilience as an Intervening Variable 

This study aims to examine the influence of workload and burnout on job stress 

among officers of the South Sumatra Regional Police (Polda Sumsel), with 

resilience as a mediating variable. A quantitative method with an explanatory 

research approach was employed, involving a survey of 294 personnel from the 

Special Criminal Investigation Directorate (Ditreskrimsus), General Criminal 

Investigation Directorate (Ditreskrimum), Traffic Directorate (Ditlantas), and 

Water and Air Police Directorate (Ditpolairud) of Polda Sumsel. Data were 

collected using a Likert-scale questionnaire and analyzed through Structural 

Equation Modeling using Partial Least Squares (SEM-PLS). The results revealed a 

significant direct effect of workload on job stress among police officers. Burnout 

also had a significant direct effect on job stress. Furthermore, workload and burnout 

had significant direct effects on resilience. Resilience was found to have a 

significant direct effect on job stress. Additionally, resilience significantly mediated 

the relationship between workload and job stress, as well as between burnout and 

job stress among police officers. 

 

Keywords: Workload, Burnout, Job Stress, Resilience 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam sebuah organisasi, manusia memiliki peran krusial sebagai penggerak 

utama, sementara organisasi berfungsi sebagai sarana bagi manusia untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan dan tujuan mereka. Sumber Daya Manusia (SDM) 

berperan sangat penting dalam keberlangsungan organisasi (Leonita, 2020). Untuk 

mencapai keseimbangan antara tuntutan dan kapasitas organisasi dengan kebutuhan 

pegawai, diperlukan pengelolaan SDM yang profesional. Tujuan organisasi dapat 

tercapai apabila SDM yang dimiliki kompeten dan terampil di bidangnya masing-

masing serta bekerja dalam lingkungan yang nyaman, sehingga mampu 

memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi organisasi (Puspitasari et al., 2021). 

Setiap tahun, bisnis dan organisasi, termasuk instansi pemerintah, mengalami 

transformasi global yang signifikan. Perubahan ini menuntut tenaga kerja untuk 

menguasai teknologi baru, menjalani jadwal kerja yang semakin padat, serta 

mematuhi regulasi yang semakin ketat. Kondisi tersebut dapat memicu tekanan 

psikologis yang berlebihan pada pegawai, yang jika tidak dikelola dengan baik, 

dapat berdampak negatif pada kualitas kinerja (Muslim et al., 2023). 

Stres kerja dapat muncul dari tuntutan pekerjaan dan peristiwa yang berkaitan 

dengan kinerja serta kesehatan mental pegawai. Stres kerja yang berlebihan dapat 

menurunkan ketahanan fisik dan bahkan dapat menyebabkan depresi, terutama bagi 

pegawai yang mengalami kerentaan psikologis (Huwae et al., 2020). Dengan 

begitu, penting bagi organisasi untuk dapat mengatasi dan mengendalikan stres 
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kerja serta pengaruh apa saja yang menjadi pemicu stres kerja bagi para pegawai 

dalam bekerja. 

Vanchapo (2020) menyatakan bahwa stres kerja adalah keadaan emosional 

yang timbul karena adanya ketidaksesuaian beban kerja dengan kemampuan 

individu untuk menghadapi tekanan tekanan yang dihadapinya. Stres kerja juga bisa 

diartikan sebagai suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya 

ketidakseimbangan fisik dan psikis yang mempengaruhi emosi, proses berfikir, dan 

kondisi seorang pegawai. Stres kerja yang tidak ditangani cenderung 

mengakibatkan seseorang menjadi tidak sehat, tidak termotivasi, serta kurang 

produktif dan kurang nyaman di tempat kerja, ini akan berdampak pada   kurang   

berhasilnya   mereka   dalam   mendukung   kegiatan   organanisasi (Suryani & 

Yoga, 2018). 

Untuk menciptakan SDM yang kompeten dalam kemampuan dan keterampilan, 

organisasi perlu memastikan kenyamanan pegawai dalam bekerja guna mencegah 

stres kerja yang dapat menghambat aktivitas mereka. Salah satu langkah yang dapat 

dilakukan adalah mengelola beban kerja secara efektif. Pembagian tugas yang 

seimbang memungkinkan pegawai menyelesaikan pekerjaan tepat waktu serta 

mencegah terjadinya saling lempar tanggung jawab atas kesalahan atau kendala 

yang muncul (Irfad et al., 2021). 

Vanchapo (2020) menyatakan bahwa beban kerja merupakan sebuah proses 

atau kegiatan yang harus segera diselesaikan oleh seorang pekerja dalam jangka 

waktu tertentu. Apabila seorang pekerja mampu menyelesaikan dan menyesuaikan 

diri terhadap sejumlah tugas yang diberikan, maka hal tersebut tidak menjadi suatu 
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beban kerja. Namun, jika pekerja tidak berhasil maka tugas dan kegiatan tersebut 

menjadi suatu beban kerja. Dalam konteks organisasi, beban kerja didefinisikan 

sebagai tekanan yang menyebabkan keadaan emosional pegawai terganggu, yang 

berdampak pada menurunnya semangat kerja, produktivitas kerja, dan kinerja 

pegawai (Fajri et al., 2021). Kondisi ini dapat merugikan secara imateril bagi 

organisasi karena menyebabkan pegawai tidak dapat bekerja sepenuhnya untuk 

mencapai tujuan organisasi (Fajri et al., 2021).  

Selain beban kerja berlebih, burnout juga dapat menjadi penyebab adanya stres 

kerja yang dialami oleh pegawai disuatu organisasi. Burnout adalah kondisi yang 

dapat menyebabkan kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan 

pencapaian pribadi. Karena mereka merasa terbebani dengan kondisi organisasi 

mereka sendiri, pegawai yang tertekan pasti akan merasa kurang puas dengan 

pekerjaan mereka. Ada tiga tanda burnout yakni kelelahan emosional, yang 

menyebabkan perasaan jenuh dan lelah dalam bekerja; depersonalisasi, 

yangAmenyebabkanAperasaanBsinis dan tidak berperasaanSterhadapCorang lain; 

dan penurunan prestasi pribadi, yang ditandai dengan perasaanDtidak 

puasDterhadap pekerjaan, diriDsendiri, atau bahkan kehidupan (Pangestuari et al., 

2023).  

Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) merupakan institusi penegak 

hukum yang memiliki peran sentral dalam menjaga keamanan dan ketertiban 

masyarakat di Indonesia. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 Pasal 

13, Polri memiliki tugas pokok untuk memelihara keamanan dan ketertiban 

masyarakat, menegakkan hukum, serta memberikan perlindungan, pengayoman, 
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dan pelayanan kepada masyarakat (Santosa et al., 2023). Peran strategis tersebut 

menuntut anggota Polri untuk menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung jawab 

dan profesionalisme. 

Dalam pelaksanaan tugas, anggota Polri dituntut untuk bersikap tegas, etis, serta 

konsisten dalam setiap tindakan yang diambil. Kesiapsiagaan selama 24 jam 

menjadi suatu keharusan, di mana anggota Polri wajib siap melaksanakan perintah 

atau tugas kapan pun diperlukan, bahkan di luar jam kerja resmi. Kesiapan untuk 

memberikan pelayanan kepada masyarakat serta menjalankan instruksi dari 

pimpinan merupakan bagian integral dari tugas harian anggota Polri. Tingginya 

intensitas tugas dan tuntutan kerja dalam institusi kepolisian menyebabkan profesi 

ini sangat rentan terhadap tekanan psikologis, termasuk stres kerja (Huwae et al., 

2020).  

Penelitian yang dilakukan oleh Queirós et al. (2020) mengungkapkan bahwa 

85% dari anggota kepolisian menunjukkan tingkat stres operasional yang tinggi, 

yang mencerminkan bahwa sebagian besar aparat kepolisian bekerja di bawah 

tekanan psikologis yang sangat besar. Selain itu, 28% dari mereka menyatakan 

tingkat kesulitan yang signifikan dalam menjalankan tugasnya, sementara 55% 

berada dalam risiko tinggi terhadap gangguan psikologis. Temuan ini menunjukkan 

bahwa profesi kepolisian membawa risiko psikososial yang cukup tinggi dan 

membutuhkan perhatian serius. Stres operasional yang tinggi ini dipicu oleh 

beberapa faktor, seperti paparan terhadap kekerasan, ketidakpastian situasi kerja, 

jadwal kerja yang tidak menentu, serta peningkatan beban kerja yang terus 

meningkat (Queirós et al., 2020). 
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Fenomena serupa juga ditemukan di Indonesia. Purwanto & Sahrah (2020) 

mengemukakan bahwa sekitar 80% anggota Kepolisian Republik Indonesia 

mengalami stres kerja, dengan tingkat kejadian paling tinggi terdapat pada anggota 

yang bertugas di Satuan Reserse dan Lalu Lintas. Temuan ini menunjukkan bahwa 

beban kerja dan tekanan operasional di satuan-satuan tersebut sangat tinggi dan 

berpotensi besar menyebabkan stres kerja. 

Target kerja yang tinggi, disiplin ketat, serta tuntutan untuk menjaga 

konsentrasi dan kesiapsiagaan dalam berbagai tugas operasional, seperti patroli, 

penegakan hukum, dan penanganan situasi darurat, semakin memperberat beban 

kerja anggota Polri (Fazrina et al., 2024). Akumulasi beban kerja tersebut 

berpotensi menimbulkan kelelahan fisik dan mental yang berdampak terhadap 

kesejahteraan psikologis anggota, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi 

efektivitas dan kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. 

Dalam melaksanakan tugas-tugas tersebut, anggota Polri seringkali dihadapkan 

pada risiko tinggi, situasi yang tidak dapat diprediksi, serta perubahan kondisi yang 

terjadi secara tiba-tiba. Kondisi ini mengharuskan anggota Polri untuk bekerja 

dengan target yang sulit dicapai serta membutuhkan tingkat kedisiplinan dan 

konsentrasi yang tinggi. Tuntutan untuk tetap siaga dan waspada dalam setiap 

keadaan ini, secara langsung maupun tidak langsung, berdampak pada kualitas stres 

kerja yang dialami oleh anggota Polri (Azzahra et al., 2024). 

Salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap timbulnya stres kerja, baik 

di sektor pemerintahan maupun swasta, adalah beban kerja. Beban kerja yang tinggi 

menuntut individu untuk mengalokasikan lebih banyak energi, perhatian, dan waktu 
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guna menyelesaikan berbagai tugas dalam batas waktu yang telah ditetapkan. 

Ketika beban kerja melebihi kapasitas individu, hal ini tidak hanya memicu 

munculnya stres, melainkan juga dapat menyebabkan berbagai respons emosional 

dan fisiologis, seperti sakit kepala, gangguan pencernaan, mudah tersinggung, 

hingga stres berkepanjangan (Azzahra et al., 2024). Paparan terhadap beban kerja 

yang berat dalam jangka panjang dapat meningkatkan risiko terjadinya stres kerja 

kronis serta burnout, yang ditandai dengan kelelahan emosional, depersonalisasi, 

dan penurunan performa kerja. Kondisi ini, apabila tidak dikelola dengan baik, 

dapat berdampak negatif terhadap produktivitas dan efektivitas anggota Polri dalam 

menjalankan tugasnya.  

Berdasarkan telaah terhadap tujuh penelitian terdahulu yang membahas variabel 

beban kerja, burnout, dan stres kerja, diketahui bahwa enam di antaranya meneliti 

hubungan antara beban kerja dan stres kerja. Hasil studi yang dilakukan oleh Cindy 

& Halawa (2024), Odini & Prasetyo (2023), Wahyuni et al. (2023), Dawam & 

Setiawan (2022), serta Puspitasari et al. (2021) menunjukkan adanya hubungan 

positif antara beban kerja dan stres kerja. Namun demikian, hasil berbeda 

ditemukan oleh Aldino & Franksiska (2021) yang menyatakan bahwa beban kerja 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap stres kerja. Sementara itu, empat 

penelitian lainnya yang menyoroti hubungan antara burnout dan stres kerja, yakni 

oleh Cindy & Halawa (2024), Odini & Prasetyo (2023), serta Wahyuni et al. (2023), 

menunjukkan adanya hubungan positif, sedangkan Rosanna et al. (2021) tidak 

menemukan hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Perbedaan 

hasil temuan ini dimungkinkan oleh perbedaan karakteristik populasi, metode 
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penelitian yang digunakan, serta faktor kontekstual seperti dukungan sosial. Lebih 

lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Cindy & Halawa (2024), Odini & Prasetyo 

(2023), serta Wahyuni et al. (2023), yang mengkaji variabel beban kerja dan 

burnout secara simultan, secara konsisten menunjukkan bahwa kedua variabel 

tersebut berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan stres kerja. Temuan 

ini menekankan pentingnya strategi manajerial dalam mengelola beban kerja dan 

mencegah burnout guna menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat dan 

produktif. 

Meskipun sebagian besar penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan 

positif antara beban kerja, burnout, dan stres kerja, sejumlah temuan menunjukkan 

hasil yang tidak konsisten, khususnya dalam konteks dan karakteristik subjek yang 

berbeda. Ketidakkonsistenan ini mengindikasikan adanya kemungkinan faktor lain 

yang turut mempengaruhi hubungan antar variabel tersebut, salah satunya adalah 

faktor individu seperti resiliensi. Resiliensi, yang secara konseptual dipahami 

sebagai kemampuan untuk pulih dari tekanan dan beradaptasi secara positif 

terhadap situasi yang menantang, dipandang sebagai variabel intervening yang 

potensial dalam menjelaskan bagaimana dampak beban kerja dan burnout 

mempengaruhi stres kerja. 

Menurut Busti et al. (2023), resiliensi berperan penting sebagai mekanisme 

protektif psikologis dalam menghadapi tekanan kerja yang tinggi, di mana individu 

dengan tingkat resiliensi yang tinggi cenderung mampu mengelola beban kerja dan 

burnout secara lebih adaptif, sehingga dapat menurunkan tingkat stres kerja yang 

dialami. Hal ini menjadi sangat relevan dalam konteks pekerjaan kepolisian, 
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khususnya di Kepolisian Daerah (Polda) Sumatera Selatan, yang memiliki 

karakteristik kerja dengan intensitas dan risiko tinggi. 

Dalam mendukung pencapaian visi dan misi organisasi, Polda Sumatera Selatan 

telah menetapkan sasaran strategis dan indikator kinerja utama sebagaimana 

tercantum pada tabel berikut. 

Tabel 1. 1 Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Utama Polda Sumsel 

T.A. 2020 s.d 2024 

 

No. 
SASARAN 

STRATEGIS 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET TAHUN 

2020 2021 2022 2023 2024 

Indikator Utama 

Internal Process 

1. Terwujudnya 

pemeliharaan 
keamanan dan 

ketertiban 

Masyarakat di daerah 

hukum Polda Sumsel 

Indeks 

harkamtibmas 

62 63 64 64 65 

2. Terwujudnya 

penegakan hukum 

secara berkeadilan di 

daerah hukum Polda 

Sumsel 

Indeks penegakan 

hukum 

62 63 64 64 65 

Sumber: LKIP Polda Sumsel T.A 2021 

Tabel 1.1 tersebut menunjukkan dua sasaran strategis yang berkaitan erat 

dengan proses internal organisasi, yaitu Indeks Harkamtibmas dan Indeks 

Penegakan Hukum. Indeks Harkamtibmas digunakan untuk menilai sejauh mana 

upaya kepolisian dalam menjaga stabilitas keamanan dan ketertiban masyarakat di 

wilayah hukum Polda Sumsel. Target capaian indeks ini menunjukkan peningkatan 

bertahap dari tahun ke tahun, yaitu dari skor 62 pada tahun 2020 menjadi 65 pada 

tahun 2024. Sementara itu, Indeks Penegakan Hukum digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja dalam menjalankan proses hukum secara adil dan profesional, 

yang juga mengalami peningkatan target skor dari 62 pada tahun 2020 menjadi 65 

pada tahun 2024. 
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Peningkatan target kinerja tersebut mencerminkan tingginya tuntutan 

organisasi terhadap anggota kepolisian dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawab mereka. Dalam implementasinya, pencapaian target-target ini sangat 

bergantung pada kinerja individu dan kolektif anggota kepolisian, yang 

menghadapi tekanan kerja tinggi, kompleksitas tugas lapangan, serta tanggung 

jawab yang besar terhadap stabilitas sosial dan penegakan hukum. Situasi ini 

berpotensi menimbulkan peningkatan beban kerja serta kelelahan emosional dan 

fisik, yang dapat berdampak pada munculnya potensi burnout dan stres kerja 

apabila tidak dikelola secara optimal.  

Berdasarkan target tahunan yang tercantum dalam Tabel 1.1, terdapat 

peningkatan yang signifikan dalam sasaran strategis, salah satunya dalam aspek 

penegakan hukum. Peningkatan target ini menuntut personel kepolisian untuk 

menunjukkan kinerja yang optimal dalam berbagai lini tugas, khususnya dalam 

menangani berbagai bentuk tindak pidana. Untuk mengukur pencapaian tersebut, 

digunakan Indeks Penegakkan Hukum yang terdiri atas enam komponen utama 

yang mencerminkan tingkat efektivitas penyelesaian perkara pidana di lingkungan 

hukum Polda Sumatera Selatan. 

Tabel 1. 2 Komponen Indeks Penegakkan Hukum 

Satker Komponen Indeks Nilai Satuan 
Skala 

1-5 

Reskrim 

Clearance Rate Kejahatan 

Konvensional 
75.85 % 4.50 

Clearance Rate Kejahatan 

Transnasional 
56.65 % 4.00 

Clearance Rate Kejahatan 

Kekayaan Negara 
89.29 % 4.94 

Clearance Rate Kejahatan 

Kontijensi 
68.66 % 4.20 
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Lantas 

Persentase Penyelesaian 

Perkara Tindak Pidana 

Laka Lantas 

86.75 % 4.87 

Polairud 

Persentase Penyelesaian 

Perkara Tindak Pidana di 

Jalur Perairan 

86.55 % 4.77 

Sumber : LKIP Polda Sumsel T.A 2021 

Tabel 1.2 di atas menunjukkan bahwa beberapa komponen indeks telah 

menunjukkan capaian yang relatif tinggi, seperti pada Clearance Rate Kejahatan 

terhadap Kekayaan Negara sebesar 89,29%, Penyelesaian Perkara Tindak Pidana 

Lalu Lintas sebesar 86,75%, dan Penyelesaian Perkara Tindak Pidana di Jalur 

Perairan sebesar 86,55%. Hal ini mencerminkan bahwa sebagian unit pelaksana 

teknis di bidang penegakan hukum telah mampu menjawab tuntutan kinerja secara 

efektif. Namun demikian, masih terdapat dua komponen yang menunjukkan 

capaian di bawah harapan, yakni Clearance Rate Kejahatan Transnasional sebesar 

56,65% dan Clearance Rate Kejahatan Kontijensi sebesar 68,66%. Nilai-nilai 

tersebut mengindikasikan bahwa penanganan terhadap kejahatan lintas negara dan 

kejahatan yang bersifat tidak terduga belum terlaksana secara optimal. 

Kondisi tersebut tidak dapat dilepaskan dari berbagai kendala yang dihadapi 

di tingkat operasional, antara lain terbatasnya jumlah personel, kurangnya 

kompetensi sumber daya manusia dalam menghadapi kejahatan yang kompleks, 

serta keterbatasan anggaran yang tersedia untuk mendukung pelaksanaan tugas. 

Selain itu, faktor eksternal seperti perkembangan teknologi kejahatan dan 

karakteristik geografis wilayah juga menjadi tantangan tersendiri dalam upaya 

penegakan hukum. 
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Tingginya beban kerja yang harus ditanggung oleh personel kepolisian, 

dalam konteks tuntutan pencapaian target kinerja yang meningkat setiap tahun, 

serta berbagai hambatan struktural dan teknis yang dihadapi, secara tidak langsung 

dapat meningkatkan risiko terjadinya burnout dan tekanan psikologis dalam 

bekerja. Dalam kondisi tersebut, diperlukan adanya kemampuan individu untuk 

merespons tekanan kerja secara adaptif, yang dikenal dengan istilah resiliensi. 

Resiliensi merupakan kapasitas psikologis individu untuk menghadapi, 

menyesuaikan diri, dan pulih dari situasi stres atau tantangan yang berat, sehingga 

individu tetap mampu menjalankan tugasnya secara efektif. 

Resiliensi memainkan peran penting sebagai faktor protektif yang dapat 

mempengaruhi sejauh mana beban kerja dan burnout berdampak terhadap stres 

kerja. Individu dengan tingkat resiliensi yang tinggi cenderung mampu mengelola 

tekanan kerja dengan lebih baik, sehingga pengaruh negatif dari beban kerja dan 

burnout terhadap stres kerja dapat diminimalkan. Sebaliknya, individu dengan 

tingkat resiliensi yang rendah lebih rentan mengalami peningkatan stres kerja ketika 

dihadapkan pada tekanan dan kelelahan yang tinggi. Dengan demikian, resiliensi 

dapat berfungsi sebagai variabel perantara yang menjelaskan bagaimana hubungan 

antara beban kerja dan burnout mempengaruhi stres kerja.  

Untuk memperoleh gambaran awal mengenai kondisi beban kerja yang 

dialami oleh personel kepolisian, peneliti telah melakukan pra survei terhadap 30 

anggota Polda Sumatera Selatan yang dapat dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 1. 3 Hasil Kuesioner Pra Survei mengenai Beban Kerja Anggota Polda 

Sumatera Selatan 

No. URAIAN 
Jawaban (%) Responden 

(Orang) Ya Tidak Tidak Tahu 

1. Target yang harus saya capai 

dalam pekerjaan terlalu tinggi 
60% 33% 7% 30 

2. Saya sering merasa kewalahan 

atau tertekan akibat banyaknya 

tanggung jawab kerja 

73% 27%  30 

3. Tugas yang diberikan kadang 

sifatnya mendadak 
70% 30%  30 

4. Jumlah tugas yang diberikan 

tidak sebanding dengan waktu 

yang tersedia 

60% 40%  30 

5. Saya sering harus bekerja di 

luar jam dinas untuk 

menyelesaikan pekerjaan 

67% 33%  30 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner Pra Survei (2025) 

Berdasarkan Tabel 1.3 di atas, diketahui bahwa sebagian besar responden 

mengalami tekanan dalam pelaksanaan tugasnya. Sebanyak 60% responden 

menyatakan bahwa target yang harus dicapai dalam pekerjaan tergolong terlalu 

tinggi. Selain itu, 73% responden mengaku sering merasa kewalahan atau tertekan 

akibat banyaknya tanggung jawab kerja. Sebanyak 70% menyatakan bahwa tugas 

yang diberikan sering kali bersifat mendadak, sedangkan 60% merasa jumlah tugas 

yang diberikan tidak sebanding dengan waktu yang tersedia. Bahkan, 67% 

responden menyebut bahwa mereka sering harus bekerja di luar jam dinas untuk 

menyelesaikan pekerjaan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa beban kerja yang tinggi dan kondisi 

kerja yang tidak ideal dapat memicu kelelahan fisik dan mental, serta memperbesar 

potensi terjadinya stres kerja di kalangan anggota kepolisian. Kondisi beban kerja 

yang tinggi dan tidak seimbang tersebut tidak hanya berdampak secara fisik, tetapi 

juga berpotensi memicu kelelahan psikologis yang dikenal sebagai burnout. Ketika 
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individu terus-menerus dihadapkan pada tekanan kerja yang berat, waktu kerja yang 

panjang, serta tuntutan tugas yang mendadak dan berlebihan, maka kelelahan 

emosional, penurunan motivasi, dan kejenuhan kerja menjadi konsekuensi yang 

sulit dihindari. Oleh karena itu, untuk memperkuat dugaan mengenai adanya gejala 

burnout di kalangan anggota kepolisian, dilakukan pula pra survei yang berfokus 

pada aspek kelelahan emosional dan kejenuhan kerja yang mereka alami seperti 

yang terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. 4 Hasil Kuesioner Pra Survei mengenai Burnout Anggota Polda 

Sumatera Selatan 

No. URAIAN 
Jawaban (%) Responden 

(Orang) Ya Tidak Tidak Tahu 

1. Saya sering merasa lelah secara 

emosional setelah 

menyelesaikan tugas dinas 

57% 43%  30 

2. Energi saya terkuras habis 

setelah menyelesaikan tugas 

harian 

83% 17%  30 

3. Saya merasa pekerjaan ini 

tidak lagi memberikan makna 

atau kepuasan pribadi 

60% 23% 17% 30 

4. Saya merasa kehilangan 

semangat untuk bekerja 
53% 27% 20% 30 

5. Saya merasa tidak dihargai 

meskipun sudah bekerja keras 
60% 27% 13% 30 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner Pra Survei (2025) 

Berdasarkan pada Tabel 1.4, terlihat bahwa sebagian besar responden 

menunjukkan gejala-gejala kelelahan psikologis yang signifikan. Sebanyak 57% 

responden mengaku sering merasa lelah secara emosional setelah menyelesaikan 

tugas dinas, sementara 83% menyatakan bahwa energi mereka terkuras habis 

setelah menyelesaikan tugas harian. Hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan yang 

dijalani tidak hanya menyita waktu dan tenaga, tetapi juga menguras sisi emosional 

para anggota kepolisian. 
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Sebanyak 60% responden merasa bahwa pekerjaan yang mereka lakukan 

sudah tidak lagi memberikan makna atau kepuasan pribadi, dan 53% merasa 

kehilangan semangat untuk bekerja. Kondisi ini mencerminkan adanya kejenuhan 

kerja dalam melaksanakan tugas. Lebih lanjut, 60% responden juga menyatakan 

merasa tidak dihargai meskipun telah bekerja keras. Perasaan tidak dihargai ini 

memperparah kondisi burnout karena dapat menimbulkan frustrasi dan 

ketidakpuasan yang berkepanjangan. 

Dari temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa tekanan kerja yang tinggi 

tidak hanya berdampak secara fisik tetapi juga mempengaruhi kondisi psikologis 

personel. Gejala-gejala burnout yang muncul menunjukkan bahwa para anggota 

kepolisian menghadapi risiko kelelahan emosional yang serius, yang bila tidak 

ditangani dengan tepat, dapat berkembang menjadi stres kerja yang berkepanjangan 

dan mengganggu efektivitas kinerja. 

Tingginya beban kerja yang ditunjukkan melalui target yang sulit dicapai, 

tugas mendadak, serta waktu kerja yang sering melewati jam dinas, seperti yang 

terungkap dalam pra survei sebelumnya serta adanya gejala burnout di kalangan 

anggota kepolisian yakni banyaknya responden yang mengaku merasa kelelahan 

emosional, kehilangan semangat, hingga merasa tidak dihargai dalam pekerjaan 

mereka. Keadaan ini akan semakin parah jika berlangsung tanpa penanganan yang 

memadai, sehingga kemungkinan individu mengalami stres kerja akan lebih besar. 

Oleh karena itu, untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh, dilakukan pula pra 

survei lanjutan yang difokuskan pada pengukuran tingkat stres kerja anggota Polda 

Sumatera Selatan sebagai berikut: 
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Tabel 1. 5 Hasil Kuesioner Pra Survei mengenai Stres Kerja Anggota Polda 

Sumatera Selatan 

No. URAIAN 
Jawaban (%) Responden 

(Orang) Ya Tidak Tidak Tahu 

1. Saya merasa tertekan ketika 

harus menyelesaikan pekerjaan 

dalam waktu yang sangat 

terbatas 

67% 33%  30 

2. Saya merasa kelelahan secara 

fisik maupun emosional 

setelah menjalankan tugas 

dinas. 

77% 23%  30 

3. Saya merasa tidak memiliki 

cukup waktu untuk diri sendiri 

akibat tuntutan pekerjaan. 

53% 30% 17% 30 

4. Saya merasa terus diburu oleh 

pekerjaan bahkan saat di luar 

jam dinas. 

60% 37% 3% 30 

5. Saya sering merasa ingin 

menghindari pekerjaan karena 

merasa terlalu tertekan. 

57% 43%  30 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner Pra Survei (2025) 

Berdasarkan Tabel 1.5 di atas, ditemukan bahwa mayoritas responden 

mengalami tekanan yang signifikan dalam menjalankan tugasnya. Sebanyak 67% 

responden menyatakan merasa tertekan ketika harus menyelesaikan pekerjaan 

dalam waktu yang sangat terbatas. Selain itu, 77% responden juga mengaku merasa 

kelelahan secara fisik maupun emosional setelah menjalankan tugas dinas, yang 

merupakan dampak lanjutan dari beban kerja yang tinggi dan burnout yang 

sebelumnya telah dirasakan. 

Lebih lanjut, 53% responden menyatakan tidak memiliki cukup waktu 

untuk diri sendiri akibat tuntutan pekerjaan yang terus-menerus. Hal ini 

menunjukkan kurangnya keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan 

pribadi, yang merupakan salah satu pemicu utama stres kerja. Sebanyak 60% 

responden juga merasa terus diburu oleh pekerjaan bahkan di luar jam dinas, yang 
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memperkuat indikasi bahwa tekanan kerja dirasakan secara berkelanjutan dan tidak 

terbatas pada jam kerja formal. Tidak kalah penting, 57% responden mengaku 

sering merasa ingin menghindari pekerjaan karena merasa terlalu tertekan, yang 

menunjukkan adanya dampak serius terhadap motivasi dan kesehatan mental 

anggota kepolisian. 

Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa beban kerja dan burnout yang 

tinggi berkontribusi besar terhadap munculnya stres kerja di kalangan anggota 

kepolisian. Tingginya tingkat stres kerja yang dialami oleh anggota Polda Sumatera 

Selatan menunjukkan bahwa mereka menghadapi tekanan yang kompleks dan 

berkelanjutan dalam menjalankan tugasnya. Namun, tidak semua individu 

memberikan respons yang sama terhadap tekanan tersebut. Di sinilah peran 

resiliensi menjadi penting, yaitu kemampuan individu untuk bertahan, bangkit, dan 

beradaptasi secara positif di tengah situasi yang penuh tekanan. Untuk melihat 

sejauh mana anggota kepolisian mampu mengelola tekanan tersebut secara 

psikologis, dilakukan pula pra survei yang berfokus pada tingkat resiliensi mereka 

dalam menghadapi beban kerja, burnout, dan stres kerja yang dapat dilihat dari 

tabel berikut: 

Tabel 1. 6 Hasil Kuesioner Pra Survei mengenai Resiliensi Anggota Polda 

Sumatera Selatan 

No. URAIAN 
Jawaban (%) Responden 

(Orang) Ya Tidak Tidak Tahu 

1. Saya tetap tenang saat 

menghadapi tekanan tinggi 

dalam pekerjaan 

70% 30%  30 

2. Saya mampu menyesuaikan 

diri dengan perubahan 

mendadak dalam tugas 

83% 7% 10% 30 
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3. Saya melihat tekanan kerja 

sebagai tantangan yang bisa 

dihadapi, bukan ancaman 

90% 7% 3% 30 

4. Ketika mengalami kegagalan 

dalam tugas, saya bisa bangkit 

kembali dengan cepat 

73% 17% 10% 30 

5. Saya mampu belajar dari 

pengalaman negatif dalam 

pekerjaan untuk menjadi lebih 

baik. 

100%   30 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner Pra Survei (2025) 

Berdasarkan Tabel 1.6 di atas, terlihat bahwa sebagian besar responden 

memiliki tingkat resiliensi yang cukup tinggi dalam menghadapi tekanan kerja. 

Sebanyak 70% responden menyatakan mampu tetap tenang saat menghadapi 

tekanan tinggi dalam pekerjaan, dan 83% menyatakan mampu menyesuaikan diri 

dengan perubahan mendadak dalam tugas. Bahkan 90% responden melihat tekanan 

kerja bukan sebagai ancaman, melainkan sebagai tantangan yang bisa dihadapi. Ini 

menunjukkan adanya sikap positif dalam menyikapi beban psikologis yang muncul 

dari tugas-tugas yang kompleks dan berat. 

Sebanyak 73% responden menyatakan dapat bangkit kembali dengan cepat 

setelah mengalami kegagalan dalam tugas, dan seluruh responden (100%) mengaku 

mampu belajar dari pengalaman negatif di tempat kerja untuk menjadi pribadi yang 

lebih baik. Temuan ini mencerminkan bahwa meskipun tekanan kerja, burnout, dan 

stres kerja cukup tinggi, mayoritas anggota kepolisian memiliki kemampuan adaptif 

yang kuat. Tingkat resiliensi ini berpotensi menjadi faktor pelindung (buffer) yang 

dapat memperkecil dampak negatif dari beban kerja dan burnout terhadap stres 

kerja yang mereka alami. 

Berdasarkan hasil pra survei yang telah dilakukan terhadap anggota Polda 

Sumatera Selatan, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengalami 
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beban kerja yang tinggi, ditunjukkan oleh tingginya persentase anggota yang 

merasa kewalahan dengan banyaknya tugas, sifat pekerjaan yang mendadak, serta 

jam kerja yang melebihi batas waktu dinas. Kondisi ini selaras dengan tingginya 

tingkat burnout, di mana banyak anggota merasa kelelahan emosional, kehilangan 

semangat, dan merasa tidak dihargai meskipun sudah bekerja keras. Kombinasi 

antara beban kerja yang berat dan burnout yang tinggi berkontribusi signifikan 

terhadap stres kerja yang dirasakan oleh anggota, yang tercermin dari tingginya 

jumlah responden yang merasa tertekan secara fisik maupun emosional, merasa 

tidak punya waktu untuk diri sendiri, dan keinginan untuk menghindari pekerjaan. 

Namun demikian, di tengah tekanan dan kelelahan tersebut, hasil survei 

juga menunjukkan bahwa sebagian besar anggota memiliki tingkat resiliensi yang 

tinggi. Mereka mampu tetap tenang di bawah tekanan, beradaptasi dengan 

perubahan, memandang tekanan sebagai tantangan, bangkit dari kegagalan, dan 

belajar dari pengalaman negatif. Temuan ini mengindikasikan bahwa resiliensi 

dapat berperan penting sebagai faktor pelindung yang memungkinkan individu 

tetap bertahan secara mental dan emosional, sekalipun dihadapkan pada beban kerja 

berat dan tingkat burnout yang tinggi. Dengan demikian, resiliensi berpotensi 

menjadi variabel intervening yang menjembatani atau bahkan mengurangi dampak 

negatif beban kerja dan burnout terhadap stres kerja anggota kepolisian. 

Berdasarkan penelitian terdahulu dari (Dawam & Setiawan 2022 ; Jayati et al., 

2021 ; Puspitasari et al., 2021 ; Budhiartini, 2021)  menyimpulkan bahwa adanya 

pengaruh positif dan siginifikan beban kerja terhadap stres kerja. Berbeda halnya 

dengan penelitian dari  Tungka et al., (2023) dan Carima (2022) yang menyatakan 
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beban kerja tidak mempunyai pengaruh positif terhadap stres kerja dalam 

penelitiannya. Begitu juga Muslikan & Ali (2022) dan Nainggolan (2022) 

menyatakan bahwa beban kerja tidak berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap stres kerja karyawan.  

Menurut (Cindy & Halawa, 2024 ; Odini & Prasetyo, 2023 ; Astuti & Rizana, 

2022 ; Pajow et al., 2020)  menyatakan bahwa adanya hubungan yang positif dan 

siginifikan antara kejenuhan kerja (burnout) dengan stres kerja. Namun berbeda 

dengan hasil penelitian Rosanna et al., (2021) yang menyatakan bahwa kejenuhan 

kerja tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan stres kerja.  

Surbakti (2023) menyatakan terdapat pengaruh negatif dan signifikan beban 

kerja terhadap resiliensi. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Karwati (2023) yang 

menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara beban kerja dengan resiliensi. 

Penelitian oleh Plemmenos et al. (2023) menemukan korelasi negatif signifikan 

antara burnout dan resiliensi. Sejalan dengan penelitian Sunaryo et al. (2024) 

menyatakan bahwa burnout memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

resiliensi. 

Menurut Purwanto & Sahrah (2020) menyatakan terdapat pengaruh resiliensi 

terhadap stres kerja. Busti et al. (2023) menyatakan resiliensi berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap stres kerja. Ainia & Lely (2024) menyatakan ada hubungan 

negatif antara resiliensi dengan stres kerja. Tampombebu & Wijono (2022) 

menyatakan terdapat hubungan negatif yang signifikan antara resiliensi dan stres 

kerja 
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Perbedaan hasil temuan dalam penelitian sebelumnya mengindikasikan adanya 

research gap terkait pengaruh beban kerja dan burnout terhadap stres kerja, serta 

peran resiliensi sebagai variabel intervening. Inkonsistensi tersebut menunjukkan 

perlunya penegasan kembali terhadap bukti empiris, khususnya dalam konteks 

pekerjaan berisiko tinggi seperti kepolisian. Berdasarkan hal tersebut, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Beban Kerja dan 

Burnout terhadap Stres Kerja pada Anggota Kepolisian Daerah (Polda) 

Sumatera Selatan Melalui Resiliensi sebagai Variabel Intervening”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini 

yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh langsung Beban Kerja dan Burnout terhadap Stres 

Kerja pada Anggota Kepolisian Daerah (Polda).Sumatera Selatan ? 

2. Bagaimana pengaruh langsung Beban Kerja dan Burnout terhadap 

Resiliensi pada Anggota Kepolisian Daerah (Polda).Sumatera Selatan ? 

3. Bagaimana pengaruh tidak langsung Beban Kerja dan Burnout terhadap 

Stres Kerja bila melalui Resiliensi sebagai variabel intervening pada 

Anggota Kepolisian Daerah (Polda).Sumatera Selatan ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Beerdasarkan ruemuesan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai pada 

penelitian ini yaitu: 

1) Menganalisis pengaruh langsung Beban Kerja dan Burnout terhadap Stres Kerja 

pada Anggota Kepolisian Daerah (Polda).Sumatera Selatan. 
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2) Menganalisis pengaruh langsung Beban Kerja dan Burnout terhadap Resiliensi 

pada Anggota Kepolisian Daerah (Polda).Sumatera Selatan. 

3) Menganalisis pengaruh tidak langsung Beban Kerja dan Burnout terhadap Stres 

Kerja bila melalui Resiliensi sebagai variabel intervening pada Anggota 

Kepolisian Daerah (Polda).Sumatera Selatan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini bertujuan untuk memperkaya khazanah keilmuan 

dalam bidang manajemen sumber daya manusia, khususnya yang berkaitan dengan 

dinamika beban kerja dan burnout. Melalui integrasi teori Job Demand-Control-

Support (JDCS) dalam memahami beban kerja, teori Maslach Burnout Inventory 

(MBI) dalam mengkaji burnout sebagai bentuk keletihan psikologis, serta teori 

Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) dalam menjelaskan peran resiliensi, 

penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan teoretis mengenai hubungan 

antar variabel tersebut dalam mempengaruhi stres kerja, khususnya pada konteks 

kerja anggota kepolisian yang rentan terhadap tekanan tinggi. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

Kepolisian Daerah (Polda) Sumatera Selatan dalam mengelola beban kerja dan 

mencegah burnout melalui pemahaman terhadap peran resiliensi. Temuan ini dapat 

dimanfaatkan sebagai dasar dalam menyusun program peningkatan ketahanan 

mental, pelatihan manajemen stres, serta kebijakan organisasi yang mendukung 
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kesejahteraan psikologis anggota, guna menjaga stabilitas kinerja di bawah tekanan 

kerja yang tinggi. 
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